PENGEMBANGAN BAHAN AJAR QAWA’ID BERBASIS PENDEKATAN
ANALISIS KONTRASTIF UNTUK SISWA KELAS XI MAN 1 SIJUNJUNG

PADANG TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh :

Masliah
1520410065

TESIS

Diajukan kepada Program Magister FITK UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Magister dalam Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam
Konsentrasi Pendidikan
Bahasa Arab

YOGYAKARTA

2017



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Masliah, S.Pd.I

NIM : 1520410065

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuai pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Yogyakarta, 8 November 2017

Yang menyatakan

NIM. 1520410065



SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Masliah, S.Pd.I
NIM : 1520410065
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab
menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas
dari plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya

siap ditindak sesuai ketentuan yang berlaku.

Yogyakarta, 8 November 2017

Yang menyatakan

Masliah
NIM. 1520410065

iii



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Masliah, S.Pd.I

NIM : 1520410065

Tempat, tanggal lahir : Medan, 23 Januari 1993

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

menyatakan bahwa saya menyerahkan pasfoto mengenakan jilbab
untuk dipasang pada ijazah saya. Atas segala konsekuensi yang timbul
dikemudian hari sehubungan dengan pemasangan pasfoto berjilbab pada
ijazah saya tersebut adalah menjadi tanggungjawab saya sepenuhnya dan
saya tidak akan menuntut pihak universitas di kemudian hari.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk keperluan ijazah saya.

Yogyakarta, 8 November 2017

© Yang menyatakan

TERAI
M

Masliah
NIM. 1520410065



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 589621. 512474 Fax, (0274) 586117
| tarbiyah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

PENGESAHAN
B-1689/Un.02/DT/PP.01.1/12/2017

Tesis Berjudul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR QA4AWA’ID BERBASIS
PENDEKATAN ANALISIS KONTRASTIF UNTUK
SISWA KELAS XI MAN 1 SIJUNJUNG PADANG

TAHUN AJARAN 2017/2018
Nama . Masliah
NIM . 1520410065
Program Studi . PENDIDIKAN ISLAM (PI)
Konsentrasi : PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA)
Tanggal Ujian : 30 November 2017

telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)

Yogyakarta, 11 Desember 2017

Dr. Almad Arifi, M.Ag
NIP. 19661121 199203 1002

e

v



DEWAN PENGUJI

Tesis berjudul : Pengembangan Bahan Ajar Qawa’id Berbasis Pendekatan Analisis
Kontrastif Untuk Siswa Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang Tahun Ajaran 20

17/2018
Nama : Masliah
NIM : : 15204 10065

i’rogram Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Telah disetujui tim penguji munaqasah.

Ketua/Pembimbing : Dr. Sembodo Ardi Widodo, S! Ag., M. Ag. )
Penguji I : Dr. H. Tulus Musthofa, Lc., M.A. )
Penguji 11 : Dr. H. Abdul Munip, M. Ag. )

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 30 November 2017

Waktu : 14.00- 15.00 WIB
Hasi/Nilai 40 (A~)
Predikat : Memuaskan/Sangat Memuaskan/Cumlaude*

*) Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penuisan tesis yang
berjudul:
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR Q4 WA’ID BERBASIS
PENDEKATAN ANALISIS KONTRASTIF UNTUK SISWA KELAS XI
MAN 1 SIJUNJUNG PADANG TAHUN AJARAN 2017/2018

Yang ditulis oleh:
Nama : Masliah, S.Pd.I
NIM : 1520410065
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab
Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar

Magister Pendidikan Islam.

Wassalamu’alaikum Wr. Wbh.

Yogyakarta, 24 Oktober 2017

Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.Ag.. M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005




ABSTRAK

Masliah, 1520410065, Pengembangan Bahan Ajar Qawa’id Berbasis
Pendekatan Analisis Kontrastif Untuk Siswa Kelas XI MAN 1 Sijunjung
Padang Tahun Ajaran 2017/2018, Tesis, Yogyakarta: Program Magister
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan bahan ajar
dalam pembelajaran termasuk gawa’id bahasa Arab. Sebagaimana yang Kita
ketahui bahwa buku siswa bahasa Arab kurikulum 2013 pendekatan saintifik
adalah salah satu buku pelajaran bahasa Arab yang digunakan pada saat ini. Buku
ini juga digunakan dalam pembelajaran gawa ’id untuk siswa kelas XI MAN 1
Sijunjung Padang. Penggunaan buku ini tidak efektif karena tidak sesuai dengan
kondisi siswa dan di sekolah juga tidak tersedia bahan ajar penunjang. Oleh
karena itu peneliti akan mengembangkan bahan ajar qawa ’id berbasis pendekatan
analisis kontrastif yang layak digunakan sebagai alternatif dan penunjang untuk
pembelajaran gawa’id di kelas X1 MAN 1 Sijunjung Padang.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui prosedur pembuatan dan
pengembangan bahan ajar qawa’id berbasis pendekatan analisis kontrastif,
mengetahui hasil validasi ahli media, ahli materi, respon guru dan respon siswa
serta efektivitas penggunaan bahan ajar qawa id berbasis pendekatan analisis
kontrastif untuk siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Sijunjung, Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahapan
yang disederhanakan menjadi 7 tahapan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, pengembangan produk, validasi, revisi dan uji coba.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 1) hasil validasi ahli media
terhadap bahan ajar qawa id diperoleh persentase 91,7% dengan kategori sangat
baik, sedangkan hasil validasi ahli materi terhadap bahan ajar gawa ‘id diperoleh
persentase 75% dengan kategori baik, 2) hasil respon guru terhadap materi
pembelajaran bahan ajar qawa’id berbasis pendekatan analisis kontrastif
diperoleh persentase 84,2% dengan kategori sangat baik, sedangkan respon siswa
diperoleh persentase 78,8% dengan kategori baik, 3) penggunaan bahan ajar
gawa’id berbasis pendekatan analisis kontrastif sangat efektif dalam pembelajaran
dengan perolehan nilai rata-rata pre-test untuk siswa kelas X1 IPS 1 sebesar 46,78
dan nilai post-test 80,13, adapun nilai rata-rata pre-test untuk siswa kelas kelas XI
IPS 2 sebesar 42,67 dan nilai post-test sebesar 82,96, sedangkan nilai rata-rata
pre-test untuk siswa kelas X1 IPA 1 sebesar 54,91 dan rata-rata nilai post-test
sebesar 88,09 serta nilai rata-rata pre-test untuk siswa kelas kelas XI IPA 2
sebesar 59,45 dan nilai post-test sebesar 83,32.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa materi
pembelajaran qawa 'id berbasis pendekatan analisis kontrastif dan dapat menjadi
bahan ajar tambahan bagi siswa dalam pembelajaran gawa 'id.

Kata-kata Kunci : Bahan Ajar, Pembelajaran Qawa’id, Pendekatan Analisis
Kontrastif
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
a Alif d”a;Lda";‘;kan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)




ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b} za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain o koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

- Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

7] Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Xi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
_ Kasrah I |
' Dammah U] U

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan Nama
Huruf Nama Huruf
& — Fathah dan ya Ai adani
By Fathah dan Al adan u
wau
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan Nama
Huruf Nama Tanda
- fathah dan alif A a dan garis di atas
¢ atau ya
I i dan garis di atas
¢ — Kasrah dan ya
] dammah dan U u dan garis di atas
r .

— wau
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4. Ta Marbutah

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhirnya katanya
ta marbutah yang diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan /h/. Contoh: Jaky) s - raudah al-atfal /

raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: &) — rabbana.
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J). Namun dalam sistem transliterasinya kata sandang itu
dbedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
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a) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang mengikuti kata sandang itu.Contoh: 3% — ar-rajulu
b) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai dengan

bunyinya. Contoh: Akll— al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gomariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: 51 - akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkna maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
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tetrsebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa

pula dirangkaikan. Contoh: &35 %A s &) &) 5

- Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wainnallaha lahuwa khairur raziqin

. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital dalam tulisan Arab berlaku seperti dalam
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: J3u) ¥ Maal s
- Wa ma Muhammadun illa rastl

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memnag lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

XV



MOTTO
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Pelajarilah bahasa Arab karena bahasa Arab adalah
bagian dari agama kalian
(Umar bin Khattab)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri dari komponen-komponen
yang satu sama lain saling berhubungan dan berproses sesuai dengan
fungsinya. Brown menggambarkan bahwa komponen suatu sistem
pembelajaran terdiri dari siswa, tujuan, kondisi, sumber-sumber belajar, dan
hasil belajar. Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk
membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang merupakan arah yang
harus dijadikan rujukan. Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang
dirancang agar siswa dapat mencapai tujuan. Sumber belajar berkaitan
dengan segala sesuatu yang memungkinkan siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan. Pentingnya setiap komponen
dalam sistem pembelajaran mengharuskan guru untuk melakukan
perencanaan pembelajaran secara matang agar pembelajaran berlangsung
secara sistematis sehingga tujuan dapat tercapai.

Dalam proses belajar mengajar, sumber belajar memegang peran
sangat penting. Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT)
sumber belajar meliputi semua sumber baik berupa data, orang atau benda
yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi

siswa. Sumber belajar dilihat dari aspek material, dibedakan menjadi sumber

'Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2008), him. 9-13.



belajar tercetak, noncetak, sumber belajar yang berbentuk fasilitas
perpustakaan, sumber balajar berupa kegiatan, dan sumber belajar berupa
lingkungan sekitar.> Sumber belajar utama yang sering digunakan dalam
pembelajaran adalah sumber belajar cetak, seperti buku teks atau buku
pelajaran.

Seiring dengan inovasi kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013
menyebabkan adanya penyeragaman sumber belajar yakni buku teks untuk
setiap jenjang pendidikan. Inovasi kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah
ini sangat baik, bahkan cukup ideal. Akan tetapi ideal dalam tataran
kurikulum sebagai dokumen belum tentu, bahkan sangat sulit untuk
memperoleh hasil yang ideal pula. Penyebabnya adalah banyaknya tantangan
dan kendala di lapangan saat kurikulum 2013 dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar. Salah satu permasalahan yang cukup menonjol adalah
permasalahan mengenai buku teks. Supriadi mengungkapkan bahwa paling
tidak, ada tiga masalah yang sering muncul terkait buku teks yaitu mutu buku,
distribusi ke sekolah dan penggunaannya dalam proses pembelajaran.®

Permasalahan terkait buku teks tersebut juga dialami oleh Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sijunjung Padang. MAN 1 Sijunjung Padang merupakan

madrasah tertua dan banyak diminati sehingga jumlah siswa semakin

Andi prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritik dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2014), him 123.

3Lihat Sitoresmi Atika Pratiwi, Pengembangan Bahan Ajar Mengacu Kurikulum 2013
Subtema Jenis-jenis Pekerjaan Untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar, (Jurnal, 2015), him. 16
atau lihat Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah Di Indonesia, (Bandung: Adi Cita, 2000),
him. 13.



meningkat dari tahun ke tahun.* Hal ini menjadi motivasi bagi sekolah untuk
meningkatkan kualitas lulusannya. Buku teks yang digunakan di MAN 1
Sijunjung Padang adalah buku teks kurikulum 2013 untuk beberapa mata
pelajaran termasuk bahasa Arab. Penggunaan buku teks bahasa Arab
kurikulum 2013 ini menimbulkan problem yang terkait dengan kualitas buku
teks, yaitu adanya ketidaksesuaian dengan kebutuhan peserta didik dan
kondisi peserta didik sehingga guru membutuhkan bahan ajar lain sebagai
penunjang sumber belajar utama. Berdasarkan wawancara yang penulis
lakukan dengan guru bahasa Arab kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang, beliau
mengatakan bahwa bahan ajar lain yang dibutuhkan terutama terkait dengan
aspek gawa ’id dalam bahasa Arab.’

Pemaparan materi gawa 'id dalam buku bahasa Arab kurikulum 2013
baik buku guru atau buku siswa sangat singkat sekali, tidak menjelaskan
secara utuh materi tersebut, materi disusun menyerupai buku nahwu wadih
yaitu diawali dengan contoh kemudian penjelasan singkat. Latihan-latihan
terkait materi gawa 'id juga tidak bervariasi. Hal inilah yang menurut guru
bahasa Arab perlu mendapat perhatian khusus dimana seharusnya pada
bagian materi qawa’id dalam setiap bab perlu dijelaskan pengertian secara
ringkas dan jelas tentang materi tersebut, sehingga siswa tidak hanya

memahami penggunaannya dalam kalimat tetapi juga memahami

*Dokumen Madrasah Aliyah Negeri 1 Sijunjung Padang
Wawancara dengan guru bidang studi bahasa Arab lbu Nur Amanah pada 25
November 2016



maksudnya.® Dengan penjelasan secara utuh siswa mampu menguasai aspek
gawaid dengan baik dan hal ini akan berpengaruh pada kemahiran-
kemahiran lainnya, karena penggunaan gawa 'id ada dalam setiap kemahiran
berbahasa.

Berdasarkan fakta lapangan yang terjadi di madrasah tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan pengembangan bahan ajar gawa’id sebagai
penunjang dalam pembelajaran bahasa Arab. Bahan ajar ini dikhususkan
untuk kelas Xl yang terdiri dari 3 jurusan. Materi dalam buku ini akan
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013
baik jumlah materi maupun urutan materi, namun memaparkan materi
gawa id secara utuh dan dilengkapi dengan latihan-latihan yang bervariasi.
Buku ini dikembangkan berdasar pada pendekatan analisis kontrastif dengan
membandingkan struktur bahasa pertama (B1) yang dalam hal ini adalah
bahasa Indonesia dan bahasa kedua (B2) yaitu bahasa Arab.” Perbandingan
dilakukan dengan memaparkan persamaan dan perbedaan anatara kedua
bahasa, karena berdasarkan asumsi analisis kontrastif persamaan dalam kedua
bahasa akan memudahkan dan perbedaan dalam kedua bahasa akan
menyebabkan kesukaran. Dengan pemaparan persamaan dan perbedaan
dalam bahan ajar gawa’id, diharapkan siswa menjadi lebih mudah untuk

memahami kaidah-kaidah yang terdapat dalam bahasa Arab.

®Wawancara dengan guru bidang studi bahasa Arab lbu Nur Amanah pada 25
November 2016
"Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1990), him.
2.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur pembuatan dan pengembangan bahan ajar gawa 'id
berbasis pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1
Sijunjung Padang?

2. Bagaimana hasil validasi bahan ajar qawa ’id berbasis pendekatan analisis
kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang?

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap bahan ajar qawa’id berbasis
pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung
Padang?

4. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar qawa’id berbasis
pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung

Padang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui prosedur pembuatan dan pengembangan bahan ajar

gawa id berbasis pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI

MAN 1 Sijunjung Padang



. Untuk mengetahui hasil validasi bahan ajar qawa id berbasis pendekatan

analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang

Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap bahan ajar gawa’id
berbasis pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1
Sijunjung Padang

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar gawa’id berbasis
pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung

Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

kegunaan di antaranya:

1.

Secara akademis, penelitian ini adalah salah satu upaya pengembangan
ilmu pendidikan khususnya pengembangan bahan ajar qawa’id dalam
pembelajaran bahasa Arab berbasis pendekatan analisis kontrastif di

tingkat menengah.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu masukan

sekaligus perbaikan sistem pembelajaran di MAN 1 Sijunjung Padang.
Produk ini diharapkan menjadi sumber tambahan dalam pembelajaran
bahasa Arab sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien dan

optimal.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
menghasilkan bahan ajar yaitu buku teks qawa’id berbasis pendekatan
analisis kontrastif untuk siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang atau
Madrasah Aliyah sederajat.

Adapun spesifikasi bahan ajar sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang akan disusun ini merupakan bahan ajar bahasa Arab
berbasis pendekatan analisis kontrastif untuk kelas XI MAN 1 Sijunjung
Padang yang sudah pernah belajar bahasa Arab sebelumnya, yakni di kelas
X.

2. Materi gawa’id disusun sesuai dengan kompetensi pembelajaran bahasa
Arab khususnya gawa ’id yang tertuang dalam kurikulum 2013.

3. Berbasis pendekatan analisis kontrastif, maksudnya bahan ajar qawa’id
disusun dengan membandingkan B1 yakni bahasa Indonesia dengan B2
yaitu bahasa Arab.

4. Komponen bahan ajar terdiri dari: 1) sampul depan, 2) sampul halaman
dalam, 3) kata pengantar, 4) petunjuk penggunaan buku 5) daftar isi, 6)
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar, 7) indikator capaian
kompetensi dasar, 8) materi pembelajaran yang disusun dengan
membandingkan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab disertai
dengan latihan-latihan untuk setiap bab, 9) kamus mini dan 10) daftar

pustaka.



E. Tinjauan Pustaka

Setelah dilakukan pencarian tentang penelitian yang berkaitan dengan
pengembangan bahan ajar secara umum dan yang berkaitan dengan
pendekatan analisis kontrastif, peneliti menemukan beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti lain dengan judul, tempat, variabel yang

berbeda.

Pertama, penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
gawa id sebagai Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X di MAN
Kandangan Kab. Kediri”.? Penelitian ini dilakukan oleh Moh. Ilyas Iskandar,
mahasiswa jurusan Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fokus
penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar gawa’id sebagai
penunjang pembelajaran bahasa Arab kelas X MA yang sesuai dan layak

untuk siswa pada jenjang tersebut.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar penunjang
pembelajaran gawa id berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian yang penulis lakukan berupa pengembangan bahan ajar qawa ’id.
Sedangkan perbedaannya adalah penulis melakukan pengembangan bahan

ajar gawa 'id berbasis pendekatan analisis kontrastif.

8Moh. llyas Iskandar, Pengembangan Bahan Ajar Qawa'id sebagai Penunjang
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X di MAN Kandangan Kab. Kediri, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).



Kedua, penelitian yang berjudul “Pengajaran qawa id Materi Struktur
Kalimat Keterangan Dengan Pendekatan Analisis Kontrastif (Studi
Eksperimen Pada Mahasiswa Program Studi Intensif Bahasa Arab SIBA
STAIN Salatiga Tahun Akademik 2014/2015)”.° Penelitian ini dilakukan oleh
Slamet Darmono, mahasiswa jurusan Pendidikan Islam Konsentrasi
Pendidikan Bahasa Arab Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen (experimental research). Fokus penelitian
ini adalah untuk menemukan persamaan dan perbedaan unsur gawa’id
tentang materi struktur kalimat keterangan dalam dua bahasa yakni bahasa
Arab dan bahasa Indonesia kemudian diimplementasikan dalam pengajaran

secara langsung di kelas SIBA STAIN Salatiga.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dan
persamaan antara struktur kalimat keterangan antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia dan setelah diimplementasikan dalam pengajaran secara langsung
di kelas SIBA STAIN Salatiga, sangat membantu mahasiswa sehingga
menjadi lebih aktif dan dalam mempelajari materi ini. Hal ini dibuktikan
dengan nilai post test mahasiswa yang menunjukkan peningkatan setelah

dianalisis dengan metode statistik uji-t.

®Slamet Darmono, Pengajaran Qawaid Materi Struktur Kalimat Keterangan Dengan
Pendekatan Analisis Kontrastif (Studi Eksperimen Pada Mahasiswa Program Studi Intensif
Bahasa Arab SIBA STAIN Salatiga Tahun Akademik 2014/2015, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015).



Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah pada variabel penelitian yang berupa gawa 'id dan pendekatan analisis
kontrastif. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan di sini terletak pada fokus penelitian yang dikaji, dimana dalam
penelitian ini penulis melakukan pengembangan bahan ajar gawa 'id berbasis

pendekatan analisis kontrastif.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Kontrastif Konstruksi Pasif
Bahasa Arab dengan Bahasa Indonesia”.'® Penelitian ini dilakukan oleh
Suwarto, mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Sumatera Utara, Medan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus penelitian
ini adalah untuk menemukan persamaan dan perbedaan pola struktur dan

unsur pembentuk kalimat pasif dari bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dan
persamaan pola struktur dan unsur pembentuk kalimat pasif dari bahasa Arab
dan bahasa Indonesia dengan memaparkan data-data pengisi unsur kalimat
pasif serta beberapa pola kalimat pasif dalam kedua bahasa. Relevansi
penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada
variabel penelitian yang berupa pendekatan analisis kontrastif. Sedangkan
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan di sini
terletak pada fokus penelitian, dimana dalam penelitian di sini penulis

melakukan pengembangan bahan ajar qawa ’id.

“Suwarto, Analisis Kontrastif Konstruksi Pasif Bahasa Arab dengan Bahasa
Indonesia, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2014).
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Keempat, penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Metode
Analisis Kontrastif Terhadap Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam IImu
Nahwu (Studi Kuasi Eksperimen Pada Siswa Kelas XI MA pesantren
Persatuan Islam 60 Katapang Bandung Tahun ajaran 2012/2013)”.
Penelitian ini dilakukan oleh Mohamad Firman Agniansyah, mahasiswa
jurusan Bahasa Arab pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental nonequivalent
control grup design. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
efektif penggunaan metode analisis kontrastif dalam pembelajaran ilmu

nahwu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
analisis kontrastif dalam pembelajaran ilmu nahwu lebih efektif
dibandingkan dengan penerapan metode konvensional tanpa menggunakan
model tersebut. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah pada variabel penelitian yang berupa analisis kontrastif.
Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan di
sini terletak pada fokus penelitian yang dikaji, dimana dalam penelitian di sini

penulis melakukan pengembangan bahan ajar gawa 'id.

“Mohamad Firman Agniansyah, Efektivitas Penggunaan Metode Analisis Kontrastif
Terhadap Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam IImu Nahwu (Studi Kuasi Eksperimen
Pada Siswa Kelas XI MA pesantren Persatuan Islam 60 Katapang Bandung Tahun ajaran
2012/2013, (Bandung: UPI Bandung, 2013).
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Kelima, penelitian yang berjudul “Tarigatu Tadrisi Asmai al-Mausul
Li at-Tulabi al-Indonisyiyyin (Dirasah at-Tahliliyah at-Tagabuliyah).”*?
Penelitian ini dilakukan oleh Khamim Sururi, mahasiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Arab pada Fakultas Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Fokus penelitian ini adalah untuk menjelaskan teori kontrastif isim
mausul dalam bahasa Arab dengan kata sambung dalam bahasa Indonesia.
Setelah didapat analisisnya, maka penulis memberikan saran dan tawaran

untuk menggunakan metode yang lebih efektif kepada pembelajar bahasa

Arab Indonesia secara umum.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan antara isim mausul dalam bahasa Arab dengan kata sambung
dalam bahasa Indonesia. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah pada variabel penelitian yang berupa analisis
kontrastif. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan di sini adalah terkait dengan fokus penelitian yang dikaji yait

pengembangan bahan ajar qawa ’id.

Keenam, penelitian berupa jurnal yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Kooperatif-Kontrastif ~ Dalam Pembelajaran Penerjemahan

Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia.”*® Penelitian ini dilakukan oleh

Khamim Sururi Tarigatu Tadrisi Asmai al-Mausul Li at-Tulabi al-Indonisyiyyin
(Dirasah at-Tahliliyah at-Tagabuliyah), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).
“Syihabuddin, Penerapan Pendekatan Kooperatif-Kontrastif Dalam Pembelajaran
Penerjemahan Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia, (Bandung: UPI Bandung, 2012).
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Syihabuddin, dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
quasi experimental. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran kooperatif-kontrastif dalam mengatasi kesulitan

mahasiswa ketika menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada model pembelajaran
kooperatif-kontrastif dapat meningkatkan rata-rata kelulusan dari 17,02 %
menjadi 72,34 %, yaitu terjadi kenaikan tingkat kelulusan sebesar 55.32 %.
Namun, hasil analisis statistik yang membandingkan skor pra-tes dan pasca-
tes menunjukkan pendekatan kontrastif-kooperatif belum mampu mengatasi
secara signifikan kesulitan mahasiswa dalam praktik penerjemahan secara
efektif. Kurang efektifnya model itu disebabkan munculnya masalah-masalah

baru ketika terjadinya penyelesaian tugas kelompok.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah pada variabel penelitian yang berupa pendekatan analisis kontrastif.
Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan di
sini adalah terkait dengan fokus penelitian yang dikaji. Penelitian ini berfokus

pada pengembangan bahan ajar gawa 'id.
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Ketujuh, penelitian berupa jurnal yang berjudul “Pengembangan
Materi Ajar Balaghah Berbasis Pendekatan Kontrastif.”'* Penelitian ini
dilakukan oleh Yayan Nurbayan, dosen Program Studi Bahasa Arab Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.
Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dan
menghasilkan produk berupa bahan ajar kontrastif dalam balaghah. Fokus
penelitian ini adalah untuk menyajikan bahan ajar kontrastif dalam balaghah
dengan pemaparan persamaan dan perbedaan antara aspek-aspek balaghah
dalam bahasa Arab dengan spek-aspek sebandung dalam bahasa Indonesia.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan antara
aspek-aspek balaghah yang terdapat dalam bahasa Arab dan bahasa
Indonesia. Dengan ditemukannya persamaan dan perbedaan tersebut
merupakan bahan yang cukup penting untuk pengembangan bahan ajar mata
kuliah Balaghah. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa merasa lebih mudah memahami balaghah dengan menggunakan

pendekatan kontrastif.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah pada variabel penelitian yang berupa pendekatan analisis kontrastif.
Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan di
sini adalah pertama pada objek penelitian yang dikaji, dimana dalam

penelitian di sini penulis mengkaji gawa ’id.

“Yayan Nurbayan, Pengembangan Materi Ajar Balaghah Berbasis Pendekatan
Kontrastif, (Bandung: UPI Bandung, 2012).
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Penelitian-penelitian di atas memiliki titik tekan yang sama dan
berbeda dengan apa yang akan diteliti oleh penulis. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian  sebelumnya yakni bahwa sama-sama
menggunakan analisis kontrastif sebagai sebuah pendekatan dalam sebuah
bahasa. Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian penelitian,
yaitu dalam penelitian ini dilakukan analisis kontrastif yang difokuskan pada
pengembangan bahan ajar bahasa Arab dalam aspek gawa’id dengan
melakukan perbandingan yang sepadan dalam bahasa Indonesia,
mengidentifikasikan persamaan-persamaan dan perbedaan antara kedua

bahasa tersebut.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Borg and Gall mendefinisikan penelitian dan
pengembangan sebagai proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.”> Dengan demikian, hasil akhir dari

penelitian ini adalah sebuah produk yang bisa digunakan secara massal.

“Borg and Gall, Educational Research, An Introduction, (New York and
London: Longman Inc, 1983), him. 772.
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2. Model Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model

Borg & Gall. Tahap penelitian dan pengembangan dapat dilihat dalam

bagan berikut:'®

Potensi dan Mengumpulkan Desain produk
masalah informasi
Revisi Uji coba Revisi Validasi
produk desain desain
Uji coba Revisi Pembuatan
pemakaian produk produk massal

3. Prosedur pengembangan

Prosedur dalam penelitian dan pengembangan (research and

development) ini sebagaimana yang dijelaskan sugiyono sebagai berikut:*’

a.

Potensi dan masalah; R&D dapat berangkat dari adanya potensi dan

masalah.

. Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah yang

ditunjukkan secara faktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan.
Desain produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal,

dapat berupa rancangan kerja baru, atau produk baru.

1%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), him. 409.

Y Ibid., him. 298-311.
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. Validasi desain; proses untuk menilai apakah rancangan kerja baru atau
produk baru secara rasional lebih baik dan efektif dibanding yang lama,
dengan cara meminta penilaian ahli yang berpengalaman.

. Perbaikan desain; diperbaiki atau direvisi setelah diketahui
kelemahannya.

. Uji coba produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen.

. Revisi produk; direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris.

. Uji coba pemakaian; dilakukan uji coba dalam kondisi yang

sesungguhnya.

i. Revisi produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam

kondisi sesungguhnya, maka produk diperbaiki.

j. Pembuatan produk massal; setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap

diproduksi secara massal.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru bahasa Arab dan

siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung, Padang. Siswa terdiri dari 2 jurusan

yaitu IPA dan IPS, masing-masing jurusan mempunyai 2 kelas dengan

total jumlah siswa secara keseluruhan adalah 92 siswa.

. Jenis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil

wawancara terhadap guru dan beberapa siswa yang berupa komentar dan

saran tentang bahan ajar. Sedangkan data kuantitatif berupa skor
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tanggapan yang diperoleh dari ahli media, guru dan siswa sebagai
pengguna.

6. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berbentuk tes,
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
a. Tes
Metode tes yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang
dalam pembelajaran qawaid. Instrument tes dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah pre-test dan post-test. Pre-test digunakan
untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum menggunakan desain
materi baru dalam buku ajar yang dikembangkan dan post-test
digunakan untuk mendapatkan data kemampuan siswa setelah
mendapat perlakuan. Metode ini juga digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang validasi hasil produk gawa’id yang telah
dikembangkan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis hasil tes.
Metode ini penulis gunakan untuk melihat sejauh mana efektifitas
bahan ajar yang dikembangkan dalam proses pembelajaran gawa ’id di
kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang.
b. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dan mengamati proses perkembangan kegiatan siswa serta
mengamati buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran tersebut

khususnya di kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang. Hasil observasi
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dianalisis untuk mengetahui berbagai kelemahan dan kekurangan yang
ada untuk dijadikan landasan dan acuan dalam pembuatan produk baru
berupa buku ajar yang berisi materi gawa 'id yang sama.
. Wawancara dilakukan dengan jenis wawancara bebas kepada guru dan
siswa untuk memperoleh informasi tentang pembelajaran qawa ’id yang
sudah berlangsung dengan menggunakan buku ajar yang ada, serta
tanggapan guru dan siswa tentang sebuah produk yang berupa buku
teks untuk membantu pembelajaran gawa 'id.
. Angket digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
kualitas kelayakan produk menurut ahli media, ahli materi dan
pengguna seperti guru dan siswa.
1) Untuk ahli media, digunakan untuk memperoleh data tentang desain
bahan ajar yang ditinjau dari aspek penyajian dan aspek grafis.
2) Angket untuk ahli materi, digunakan untuk memperoleh data tentang
kelayakan isi, ditinjau dari aspek pembelajaran dan aspek materi.
3) Angket untuk guru dan siswa, digunakan untuk melihat respon yang
diberikan dari produk bahan ajar yang dikembangkan.
. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
informasi berupa tulisan dan gambar yaitu dokumen berupa berkas-
berkas kurikulum, perangkat pembelajaran, daftar nilai dan buku ajar
bahasa Arab kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang dan gambar tingkah

laku belajar siswa saat mempelajari materi gawa 'id di kelas. Selain itu,
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dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data profil sekolah,

kepala sekolah, guru, karyawan dan seluruh siswa serta sarana dan

prasarana di MAN 1 Sijunjung Padang.

7. Teknik Analisis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif berupa komentar, kritik dan saran terhadap produk yang

telah dikembangkan disimpulkan dan dianalisis untuk memperbaiki dan

merevisi produk. Adapun data kuantitatif berupa skor penilaian dari ahli

materi, media, guru dan siswa diubah menjadi data interval. Dalam angket

disediakan pilihan untuk memberikan tanggapan tentang kualitas produk

yang dikembangkan yaitu: sangat baik (4), baik (3), cukup baik (2), kurang

baik (1). Panduan penskoran konversi data kuantitatif ke data kualitatif

dengan skala empat, yaitu:

No. | Porsentase Kriteria Keterangan
Keberhasilan

1 | 80%-100% (4) Sangat baik/ | Dapat dipakai dalam pembelajaran
sangat valid tanpa revisi

2 | 60%- 79% (3) Baik/valid Dapat dipakai dalam pembelajaran

dengan sedikit revisi

3 | 50%- 59% (2) Cukup baik/ | Dapat dipakai dalam pembelajaran
cukup valid dengan banyak revisi

4 | <60% (1) Kurang baik/ | Tidak dapat dipakai dalam
kurang valid pembelajaran

Tabel 1: Konversi Tingkat Pencapaian Kualifikasi dengan Skala Empat
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Untuk menghitung skor rata-rata dalam penilaian terhadap

produk yang telah dikembangkan digunakan rumus:

Keterangan:
P=2"x100% | p : Prosentase skor tiap item
z )
h > : Jumlah jawaban responden dari tiap-tiap

item pertanyaan
)V : Jumlah jawaban secara ideal dalam satu
item

100% : Bilangan konstan

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat menghasilkan tulisan yang terstruktur
dengan baik, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab sebagai
berikut:

Bagian Pertama, pendahuluan yang terdiri dari: (1) latar belakang
masalah sebagai pengantar dengan menjelaskan pentingnya penelitian ini
dilakukan berangkat dari permasalahan yang diungkap di dalam latar
belakang masalah, (2) rumusan masalah diangkat dari penjelasan yang
terdapat dalam latar belakang, (3) tujuan dan manfaat penelitian, (4) tinjauan
pustaka, (5) metode penelitian dan (6) sistematika pembahasan. Bagian
pertama ini menjadi acuan dalam pembahasan bagian-bagian selanjutnya.

Bagian Kedua, berisi kajian teori yang berhubungan dengan bahan
ajar dan prosedur pengembangannya, pembelajaran qawa'id, dan pendekatan

analisis kontrastif.

21



Bagian Ketiga, berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah
Negeri 1 Sijunjung, Padang, meliputi identitas sekolah, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi, misi, struktur organisasi sekolah serta kurikulum dan
program pendidikannya serta gambaran pembelajaran qawa ’id.

Bagian Keempat, berisi paparan mengenai hasil penelitian dan
pengembangan, mulai dari prosedur pengembangan, validitas dari ahli media
dan materi, respon guru dan siswa serta efektifitas bahan ajar qawa id dalam
pembelajaran.

Bagian kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan
sebelumnya sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prosedur pembuatan dan pengembangan bahan ajar gawa’id berbasis
pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri 1 Sijunjung yaitu menggunakan model pengembangan Borg dan Gall
yang disederhanakan menjadi tujuh langkah, yaitu: potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, pengembangan produk, validasi produk,
revisi produk dan uji coba pemakaian

2. Validasi ahli media dari aspek materi dan pembelajaran bahan ajar gawa 'id
berbasis pendekatan analisis kontrastif untuk siswa kelas XI Madrasah
Aliyah negeri 1 Sijunjung diperoleh persentase masing-masing 91,7%
sehingga dapat dikategorikan sangat baik, sedangkan validasi ahli materi
dari aspek materi dan pembelajaran diperoleh persentase masing-masing
75% sehingga dapat dikategorikan baik.

3. Respon guru bahasa Arab dari aspek materi, pembelajaran, tampilan dan
penggunaan terhadap bahan ajar ajar qawa id berbasis pendekatan analisis
kontrastif untuk siswa kelas XI Madrasah Aliyah negeri 1 Sijunjung
diperoleh rata-rata persentase 84,2% dengan kategori sangat baik,
sedangkan respon siswa kelas XI secara keseluruhan persentase 77,6%

dengan kategori baik.
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4. Penggunaan bahan ajar qawa’id berbasis pendekatan analisis kontrastif

untuk siswa kelas XI Madrasah Aliyah negeri 1 Sijunjung kelas XI IPA 1

dan XI IPS 2 sangat efektif dengan perolehan nilai rata-rata pre-test dan

post-test sebagai berikut:

a.

Nilai rata-rata pembelajaran gawa’id sebelum penggunaan bahan ajar
gawa id berbasis pendekatan analisis kontrastif di kelas X1 IPS 1 yaitu
46,78 sedangkan setelah penggunaannya diperoleh nilai rata-rata 80,13.

Nilai rata-rata pembelajaran gawa’id sebelum penggunaan bahan ajar
gawa id berbasis pendekatan analisis kontrastif di kelas XI IPS 2 yaitu
42,67, sedangkan setelah penggunaannya diperoleh nilai rata-rata 82,96.

Nilai rata-rata pembelajaran gawa’id sebelum penggunaan bahan ajar
gawa 'id berbasis pendekatan analisis kontrastif di kelas XI IPA 1 yaitu
54,91 sedangkan setelah penggunaannya diperoleh nilai rata-rata 88,09.

Nilai rata-rata pembelajaran gawa’id sebelum penggunaan bahan ajar
gawa id berbasis pendekatan analisis kontrastif di kelas XI IPA 2 yaitu

59,45 sedangkan setelah penggunaannya diperoleh nilai rata-rata 83,32.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang bisa disampaikan ke berbagai pihak sebagai

berikut:

1. Sebaiknya dalam pembelajaran qawa’id guru menggunakan metode yang

bermacam-macam, sehingga pembelajaran qawa id menjadi lebih menarik.

2. Sebaiknya sekolah menyediakan bahan ajar penunjang atau tambahan

seperti buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaran qawa’id di
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perpustakaan sehingga siswa mempunyai referensi lain selain buku
pegangan.

. Dengan melihat respon guru dan siswa serta nilai yang diperoleh oleh siswa
setelah penggunaan bahan ajar gawa’id ini, maka diharapkan agar guru
menggunakan buku ini sebagai bahan ajar tambahan atau penunjang dalam

pembelajaran gawa 'id bahasa Arab.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT
atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku ajar bahasa Arab khususnya pada
pembelajaran tata bahasa. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan
kepada kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW.

Buku ini disusun untuk dapat digunakan sebagai salah satu acuan
atau sumber belajar baik bagi guru maupun siswa dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab terutama pembelajaran tarkib atau qawa’id.
Materi-materi tarkib atau qawa’id yang terdapat dalam buku ini
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah-sekolah saat ini,
yaitu kurikulum 2013 untuk Madrasah Aliyah kelas XI.

Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan buku ini. Kami berharap semoga
buku ini dapat memberi kontribusi positif dalam proses pembelajaran tata
bahasa Arab. Buku ini masih jauh dari kata sempurna, di dalamnya masih
banyak terdapat kesalahan dan kekurangan sehingga kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan
karya selanjutnya.

Yogyakarta, 27 Juli 2017

Masliah, S.Pd.l
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Untuk mengoptimalkan buku ini, beberapa tahapan berikut sangatlah

penting:

1.

10.

l!(! <
1A

Cover bab dan peta konsep disajikan pada setiap awal bab dengan
menampilkan ilustrasi dan pendahuluan sehingga tertarik untuk
belajar.

. Kompetensi inti, berisi kompetensi inti yang ingin dicapai dalam

proses pembelajaran dalam satu bab.

. Kompetensi dasar, berisi kompetensi yang ingin dicapai dalam proses

pembelajaran setiap bab.
Indikator pembelajaran, berisi tujuan akhir yang ingin dicapai setelah
proses pembelajaran.

. Tujuan pembelajaran, berisi tujuan yang ingin dicapai setelah melalui

proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan dalam pembelajaran.
e Atau pengertian tentang kaidah yang akan
i ol dipelajari sesuai dengan tema setiap bab.
. Atau contoh penggunaan aplikatif dari tata
bahasa/gramatikal dalam setiap bab.
1BaSa atau aturan-aturan penting terkait kaidah yang akan
dibahas dalam setiap bab.
L Oh Atau tahukah kamu? Bagian ini memuat penjelasan
tentang persamaan dan perbedaan kaidah yang
dipelajari antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab.

Atau latihan-latihan yang terdiri dari berbagai
macam bentuk untuk melatih dan menguji
kemampuan siswa tentang tarkib yang sudah
dipelajari.
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A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik
oséal i Jul yang sesuai dengan konteks penggunaannya
dengan tarkib/struktur kalimat tentang g Jbaall S+l

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi
terkait topik (88l JWi dengan memperhatikan sederhana
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya bahasa
secara benar dan sesuai dengan konteks dengan tarkib/struktur
kalimat tentang ¢ Jbadl) Jaili|
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C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Indikator Pembelajaran

a.

b.

C.

d.

Menjelaskan pengertian g jlaall Jedli+cf

Mengidentifikasi ciri-Ciri g juzasl Jxill+

Menemukan g Jbaal) dedllo)l dari teks yang disajikan dengan tema
terkait

Membuat kalimat dengan menggunakan g jbead) Jadi+

2. Tujuan Pembelajaran

a.

b _ RN ‘.5‘\

Setelah melakukan diskusi  kelompok, siswa dapat
menyimpulkan pengertian g bl Jadl+)

Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang
disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri & ladll Jedl+cf
dengan bimbingan dan penjelasan guru

Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa
dapat menemukan g Jlad! Jxill+)l dalam teks tersebut

Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan

menggunakan g jladl dxdli+f dengan benar
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Kata ¢l  termasuk dalam salah satu  huruf-huruf
mashdariyah. Kata lainnya 4.3 332 & .8 &1 3. Kata penghubung
mashdariyyah adalah kata penghubung yang fungsinya mengubah
makna klausa sesudahnya menjadi makna mashdar. Artinya, klausa
yang terletak setelah kata penghubung ini menempati suatu fungsi
sintaksis bagi klausa sebelumnya, baik sebagai subjek, objek,

keterangan atau yang lainnya.

Kata  penghubung ini  khusus digunakan  untuk
menghubungkan/mengantarkan klausa fi’il bentuk mudari’ menduduki

suatu fungsi bagi klausa utama. Selain mengantarkan, ia juga me-

mansubkan fi’il mudari’ tersebut. Perhatikan tabel contoh berikut!




Susunan yang terdiri dari glall Jadi + of disebut sebagai

masdar muawwal. Susunan masdar muawwal dalam kalimat bisa

dirubah menjadi masdar sarih dengan mengubah fi’il mudari’ menjadi

masdar sarih. Contoh:

.'//e/g ,aac"/°/‘d 2 O s °% 2 0% & 2
M)Jw.“ J_.:_;,m .Xﬁ‘g_,\% M)Jm.“ )‘?.,mi Ol .\.A"\g_,‘%,
Szl sa 0% so % PR R
Sabs 3 A, AL & &)
AP s o3 a0 <% 3 o3
Dlgzr] s gz O s

o=

Lyt o1 Al
Saya ingin menjadi
seorang guru

A -

| [ | S 5 |

Wk 581 ST 3

Saya ingin menjadi seorang dokter

2 o S o8
S8 5 ylas!
S




R ——

Kamu harus belajar
sungguh-sungguh

JRE B 8T 0
Saya lebih senang menjadi
insinyur di masa depan

Tidak selayaknya kita
makan sambil berdiri

—~=

Selayaknya kita berdoa setiap

selesai sholat

Sl ol G )

sl I Cadl (4 )
Aku ingin pergi ke lapangan

——

¢ Lalied &385 O ol (a
Apakah kamu senang
menjadi pengacara?

OO AT
Ingin menjadi apa kamu (lk) nanti
di masa depan?

".?p




a.

Huruf of memiliki arti bahwa, namun dalam kalimat tidak
diterjemahkan.
Fi’il mudhari’ setelah kata penghubung . menjadi manshub

(salah satu tanda mansub adalah berbaris fathah).

Berikut tanda-tanda manshub fi’il mudhari’:

Lt.:b..\;. ui ( z )EL;L'/Z:’: =R
Gads & (o) 3l lals Lea
PAREN (o) o3l Calis o2
VY ¥ e
Cads Gl (. )azis P
Lbds & (o) o3l Zalis Lea
Giads & : Sa
s ui ( = )12.’%73 Gui




- sl
sl & (. )ixid Gi
Cadi (. )iz oo

Kata penghubung & memiliki beberapa fungsi, yaitu:

a. Berfungsi sebagai fa’il pada jumlah fi’liyah. Seperti:

(Kamu harus belajar dengan rajin) ,\J-b o Of Glile &t

b. Berfungsi sebagai mubtada’ pada jumlah ismiyyah. Seperti:

(Berpuasa itu lebih baik bagi kamu) VQ R,

c. Mengantarkan agar dapat dihubungkan ke klausa lain dengan

zarf seperti “J5 17 seperti: deled O A aspdd ) i Lads

L@.«J (Zainab berangkat ke sekolah setelah membantu ibunya).




Dalam bahasa Indonesia juga terdapat frasa

ﬂ , yang berbentuk Masdar Muawwal
]
L

Apa persamaan dan  perbedaannya?

’i Perhatikan tabel berikut!

PERSAMAAN

1. Masdar muawwal dalam bahasa Arab dan kata kerja berimbuhan
bahasa Indonesia sama-sama berasal dari kata kerja

H

NI I

Kata 3 merupakan fi’il mudari’.

Menulis adalah hobi yang baik
kata membaca berasal dari kata kerja baca.

2. Masdar muawwal dan kata kerja berimbuhan dapat berkedudukan

sebagai subjek dalam kalimat. Contoh:

R 58T ot 4 o Membaca adalah hobi saya
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3. Masdar muawwal dan kata kerja berimbuhan dapat digunakan

setelah preposisi dan zaraf dalam kalimat. Contoh:

,}; - 8 0% s © - P [P - g
Gl deled 3 A azgddd ) o5 esls | Dia pergi ke sekolah

setelah solat Duha

PERBEDAAN
1. Masdar muawwal dalam bahasa Arab didahului oleh huruf
masdariyyah & sedangkan dalam bahasa Indonesia, dibentuk dari

kata kerja yang mendapat imbuhan. Contoh:

<01 5 of 2, | Menulis adalah hobi yang baik

2. Kata kerja berimbuhan dalam bahasa Indonesia selain berfungsi
sebagai subjek dan digunakan setelah preposisi, juga bisa
berfungsi sebagai objek dan pelengkap sebuah kalimat serta
digunakan setelah kata sifat yang diikuti preposisi. Sedangkan

dalam bahasa Arab fungsi masdar muawwal terbatas. Contoh:

Ayah saya tidak suka berenang sinta pintar dalam
Aktifitas terbaik di akhir pekan | menyelesaikan matematika

adalah membaca cerpen.
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A. KOMPETENSI INTI (KI)
1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan Kkejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks dan

unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik sy izl

i~.2ll yang sesuai dengan tarkib/struktur tentang 4; J sxal!

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi
terkait topik i~ &le)y i)l dengan memperhatikan

tarkib/struktur kalimat tentang 4 J szl




C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Indikator Pembelajaran

a.

b.

C.

d.

Menjelaskan pengertian « Jsxall
Mengidentifikasi ciri-ciri & Js=il
Menemukan « Js=4l) dari teks yang disajikan

Membuat kalimat dengan menggunakan 4; J =&l

2. Tujuan Pembelajaran

a.

Setelah melakukan diskusi  kelompok, siswa dapat

menyimpulkan pengertian «; Js=all

Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang

disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri 4 Js=ll

dengan bimbingan dan penjelasan guru.

Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa

dapat menemukan «; Js=4ll dalam teks tersebut.

Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan

menggunakan « Js=ll dengan benar




PETA KONSEP

[ 4 Jynill
gyl JA ab> Jul iy 2l
fase,e
aey) aled

4 Jgnall

ddad) o




Maf’ul bih adalah isim yang berkedudukan sebagai objek yang
menjadi tujuan atau sasaran dari sebuah klausa. Maf’ul bih pada
umumnya terletak setelah fi’il dan fa’il. Fi’il yang digunakan
haruslah fi’il muta’addi atau fi’il yang membutuhkan objek agar
kalimat menjadi sempurna baik dalam jumlah fi’liyyah maupun

jumlah ismiyyah.

Jumlah fi’liyyah adalah kalimat yang diawali dengan fi’il atau
kalimat yang terdiri dari fi’il dan fa’il. Jumlah ismiyyah adalah
kalimat yang diawali dengan isim atau terdiri dari mubtada’ dan

khabar.




Maf’ul bih pada jumlah fi’liyyah

& Jgnde

Sl

ol Jd —

5544 3 &y
P PR

NN VA x

Dalam kaidah nahwu maf’Gl bih dalam kalimat harus dibaca
nasab. Tanda umum nasab adalah fathah dan ada tanda-tanda lainnya

selain fathah.

v S

-
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Perhatikan tabel berikut untuk melihat tanda nasab maf’ul bih!

o Jgaall slode Lol
130 (. )iz ALl
s A [ S
Slekic ()55 L1 S350 faz
3% (. )azid Al fiaz
a6 ¥ PR PO
FIALFS (. )iz Zoyiais ¥ (ol pldll

Maf“al bih terbagi atas maf’il bih sarih dan ghairu sarih.

1) Maf’ul bih sarih, yaitu objek yang sampai kepada fi’ilnya secara

langsung, terbagi menjadi:

a) 0 22, contoh: 54 I&T &
b) et 52l a2, contoh: w5575 AT,

C) hoiih 52> 23, contoh: (iaind Sy Ja5 J6).




2) Mafal bih gairu sarih,

yaitu objek yang sampai kepada fi’il

melalui perantaraan huruf, terdiri atas tiga macam bentuk, yaitu:

a) Jumlah yang dita'wilkan dengan magsdar, setelah huruf

masdar. Contoh:

A aff Lag

b) Jumlah yang diza 'wilkan dengan isim mufrad. Contoh:

1ig# e &2 (aku menduga Ali adalah orang yang rajin).

¢) Jar majrir. Contoh: 3. ELei (saya memegang tanganmu).

Dalam bahasa Indonesia juga terdapat

kata yang berfungsi sebagai objek
Apa persamaan dan perbedaannya?

Perhatikan tabel berikut!

Persamaan

1. Objek dalam bahasa
subjek dan predikat.

Arab dan bahasa Indonesia terletak setelah

Contoh:

Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

] J@m&“ Nabil membuka pintu
0 P s

S P O
P S
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2. Syarat adanya objek dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia

harus menggunakan kata kerja yang membutuhkan objek.

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

T bt i Fathimah membaca Al-
Kata % termasuk dalam kata | 44f-an

kerja yang membutuhkan objek | Kata membaca termasuk
dalam kata kerja yang
membutuhkan objek

3. Objek dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdiri dari kata

benda dan kata ganti. Contoh dalam bahasa Arab:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
Z:T}ﬁ\ L_,_, 4L | Fathimah membaca Al-qur’an

.| Aku bertanya kepadamu

Perbedaan
1. Objek dalam bahasa Arab bisa terletak setelah pola kalimat

predikat + subjek sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak

terdapat pola kalimat predikat + subjek. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
- -ty se 5 2 23~ | Nabil membuka pintu
W [ W 71
it o S P o)
O S P

2. Objek dalam bahasa Arab dapat dikenal lewat tanda nasabnya,

-

sedangkan objek dalam bahasa Indonesia hanya dapat dikenal

—



dengan melihat jenis prediketnya dan ciri khas dari objek itu

sendiri.

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

S 35 ik Nabil membuka pintu
O SP S 2 o

Jenis prediket dalam kalimat tersebut
adalah verba transitif yang
membutuhkan objek dan objek dapat

Kata yang memiliki
tanda nasab adalah

<l yang

merupakan  objek berupa nomina yang terletak setelah
dalam kalimat prediket karena kalimat tersebut
tersebut. merupakan  kalimat  aktif. Jadi

objeknya adalah Pintu.

3. Objek dalam bahasa Indonesia dapat berfungsi sebagai subjek
jika kalimat berbentuk pasif, sedangkan dalam bahasa

Indonesia jika kalimat berbentuk pasif, maka objek berubah

menjadi W st

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
Kalimat aktif: Kalimat aktif:

_ Ahmad membuka pintu
Ahmad membuka pintu

: _ Kalimat pasif:
Kalimat pasif:
. Pintu dibuka Ahmad
S Fa

Pintu itu telah dibuka




4. Objek dalam bahasa Arab ada yang berbentuk maf7il bih gairu

sarih yang artinya bahwa objek tidak berbentuk isim yang
jelas, tetapi objek tersebut sampai kepada fi’il melalui

perantaraan huruf. Contoh:

a) Melalui huruf magsdar. Contoh: 4% &b &z,

b) Jumlah yang diza 'wilkan dengan isim mufrad. Contoh:

1ig# e &2 (aku menduga Ali adalah orang yang rajin).
¢) Jar majrir. Contoh: &Xudfl  Ju (saya  memegang

tanganmu).

2
2
uo}f\j\
) | G5ALall b mnlih 4y J3ads 1580 S
s P >
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L 314401 g
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A. KOMPETENSI INTI (KI)
1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar komunikasi internasional yang
diwujudkan dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks dan

unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik (& @)

eyl yang sesuai dengan konteks penggunaannya dengan

tarkib/struktur kalimat tentang (&,Lall) 4 siaal) 2Ly

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi terkait

topik ~lyl ¢ wdl dengan  memperhatikan sederhana unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya bahasa secara benar dan

sesuai dengan konteks dengan tarkib/struktur kalimat tentang 4il=ay)

iy sinall (35l




C.

Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Indikator Pembelajaran

a.
b.

C.

Mengidentifikasi Ciri-Ciri < gziall 5 Gl 4 ginall A3LY)
Menjelaskan pengertian <seiall 5 il 4 giadll 2Ly
Menemukan perbedaan < gziall § Caill) 4 giaall 8Ly dari teks
yang disajikan dengan tema terkait

Membuat kalimat dengan menggunakan < ssiall 5 il | ddlay)
Ay siad)

2. Tujuan Pembelajaran

a.

Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang
disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri , 4 sixall ddLaY)
& geiall 5 rilidengan bimbingan dan penjelasan guru.

Setelah melakukan diskusi  kelompok, siswa dapat
menyimpulkan pengertian ssiall 5 Cadll | 4 sinall dilal)

Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa
dapat menemukan perbedaan saidll 5 il | Ay gieall ddlaY)
dalam teks tersebut.

Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan
menggunakan< s=iall s Camill | 4 sixall 48LaY) dengan benar
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Idhofah adalah menggabungkan satu kata benda dengan kata benda
lain untuk memperoleh suatu makna, yang terdiri dari mudhof dan
mudhof ilaih. Mudhaf adalah isim yang berada di awal dalam keadaan
nakirah (tanpa tanwin), sedangkan mudhaf ilaih adalah isim kedua yang
terletak setelah mudhaf. Sederhananya, mudhaf yaitu isim yang di
sandarkan atau yang di gabungkan, sedangkan mudhaf ilaih yaitu isim

yang menjadi sandaran.

Rumah Allah bl 5 G+ 3

a9, A1 8ane B2 0 . Ba(z
Bertambah berat 03301 5363 O5adl + 8303




Bukuya siswa ;)-jw\ ity ;)57\34)\ + L

Rasul Allah H 35% 5+ ing
Anggota tubuh ARTIN] so 4 4 20!

Idhofah terdiri dari dua macam, yaitu:

a. ldhafah lafziyyah adalah susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, di mana

mudhaf berupa isim sifat dan mudhaf ilaih berupa ma’mulnya.
Seperti 22 ) s (orang yang memukul zaid). Idhafah lafziyyah

tidak memberikan pengertian yang jelas atau mengkhususkan,
fungsinya hanya untuk meringankan pelafalan. Idhafah lafziyyah tidak
akan dipelajari lebih lanjut dalam bab ini.

. ldhafah ma’nawiyyah adalah susunan mudhaf dan mudhaf ilaih yang

tidak berupa isim sifat dan ma’mulnya. Seperti: ) »>\& (pembantu-

nya zaid). Idhafah ma’nawiyyah memberikan pengertian yang jelas,
jika mudhafnya berupa isim ma’rifat (jelas), jika mudhafnya berupa

isim ma’rifat dan memberikan pengertian yang khusus, jika mudhaf

nya berupa isim nakirah.




Beberapa ketentuan dalam mudhaf dan mudhaf ilaih dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Mudhaf tidak didahului alif lam (J') dan mendapat kedudukan i’rab
sesuai kedudukannya dalam kalimat sedangkan mudhaf ilaih diawali
dengan alif lam (J') maupun dengan Isim Ma’rifah yang lain.

2. Akhiran pada mudhof tidak boleh tanwin sedangkan mudhaf ilaih
selalu menempati status majrur (yaitu menggunakan tanda kasrah)

3. Membuang nun mutsanna atau jamak pada mudhof dalam idhofah.

4. Bila Mudhaf Ilaih lebih dari satu kata maka Isim Ma’rifah yang ber-
Alif-Lam hanya diberikan pada kata yang terakhir.

ddl dling
Pintu Masjid -1 oG \
Tas Muhammad 220 3. y
dua buku Muhammad s GGES v
Kunci rumah guru gﬂ)ﬁ‘ s &u“ ¢

5. Idhofi mempunyai huruf yang dibuang yaitu huruf jar seperti: J

(kepemilikan), & (di), o« (dari), dan < (penyerupaan). Contoh:

n N\ & %\ ’

YT‘ '.

k




Makna yang disimpan

(buku milik guru)J (A \
(pintu dari jati) i Al ¥
(masjid di sekolah);3 Azl dioe s \

Mudhaf ilaih tidak berupa kata sifat. Apabila berupa kata sifat,
susunannya bukan lagi menjadi idhafah namun berubah menjadi susunan
na’at man’ut. Na’at man’ut merupakan gabungan dari kata benda dan
kata sifat. Na’at adalah kata sifat yang disebutkan setelah kata benda
untuk menjelaskan sebagian keadaannya atau beberapa keadaan yang
berkaitan dengannya. Adapun man’ut adalah Sedangkan man’ut kata

yang disifati atau yang dijelaskan.

Perhatikan tabel contoh na’at man’ut berikut:

Ceaid| <gaid ezl PEN

plia HES (telah datang plis Uz; il | )
seorang laki-laki muslim)

12’1.1.5.» gb.c (perempuan cantik) 5\15.935.4 Y

&all A3l (anak soleh) zJGaldl 4531 | ¥

R—



aéiye s (pohon tinggi)  aaiyases | ¥
ol VS (Dua orang laki-¢ &30 (M1 | o

laki yang dewasa)

Naat atau sifat wajib mengikuti man’utnya dalam empat hal,

yaitu:

a. Dalam i’rab (perhatikan contoh nomor satu dalam tabel)

b. Dalam mudzakkar dan mu’annats (perhatikan contoh nomor 2 dalam

tabel)

c. Dalam jenisnya baik ma’rifah atau nakirah (perhatikan contoh nomor

3 dan 4 dalam tabel)

d. Dalam jumlahnya, baik mufrad, mutsanna dan jama’ (perhatikan

contoh nomor 5 dalam tabel).

Dalam bahasa Indonesia juga terdapat kata
yang berfungsi sebagai idafah dan na’at

man’ut yaitu frasa nominal

Apa persamaan dan perbedaannya?
Perhatikan tabel berikut!

—
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Persamaan idhafah dan frasa nominal

1. Idhafah dan frasa nominal, memiliki pengertian yang sama,
yaitu gabungan dari dua kata dimana kata pertama merupakan
kata induk atau yang menjadi sandaran dan kata yang kedua

merupakan kata atribut atau yang disandarkan. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

uwjlij\ s Buku guru

2. Idhafah dan frasa nominal, sama-sama dibentuk dari 2 kata

benda dan menghasilkan kata benda. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

.\.i.i\ ey Buku quru
I = | Kbenda K.benda = K.Benda

pad! gt = il

3. Bahasa Arab maupun bahasa Indonesia menyimpan makna
semantik antara mudhaf dan mudhaf ilaih atau antara nomina

induk dan nomina atributif. contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
u"3w‘ u\.S Buku guru

zz Buku milik guru
Buku milik guru




Perbedaan idhafah dan frasa nominal

1. Ciri-ciri mudhaf dan mudhaf ilaih bisa dilihat dari adanya J
dan baris akhir sebuah kata, namun dalam bahasa Indonesia
tidak bisa dilihat dengan cara demikian, tetapi bisa

ditentukan dengan jenis kata, yaitu kata benda. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

u"3w‘ Y Buku guru

2. Frasa dalam bahasa Indonesia yang terdiri dari kata benda
dan kata benda tidak selalu menghasilkan kata benda, namun
bisa saja menghasilkan kata sifat, sedangkan dalam bahasa
Arab idhofah terdiri dari kata benda dan kata benda yang

menghasilkan pengertian kata benda. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

<14y Cig | Mata Keranjang
2 " - | K.benda K.benda = K.Sifat

i
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Persamaan na’at man’ut dan frasa nominal

1. Na’at man’ut dan frasa nominal, memiliki pengertian yang
sama, yaitu gabungan dari dua kata dimana kata pertama
merupakan kata yang diterangkan dan kata yang kedua

merupakan kata yang menerangkan. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

rs - - | Masjid yang besar

2. Na’at man’ut dan frasa nominal, sama-sama dibentuk dari 2
kata dimana kata pertama adalah kata benda dan kata kedua

adalah kata sifat..

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

.- - | Masjid yang besar

= - K.Benda K.Sifat
K.Sifat K.Benda

Y
°
\

Perbedaan na’at man’ut dan frasa

1. Ciri-ciri na’at man’ut bisa dilihat dari adaatau tidaknya J
dan baris akhir kata, namun dalam bahasa Indonesia hanya
bisa ditentukan dengan jenis kata, yaitu kata benda dan kata

sifat. Contoh:




Bahasa Arab Bahasa Indonesia

e A ;M Perempuan yang cantik
R K.Benda K.Sifat

2. Na’at harus menyesuaikan dengan man’utnya baik dalam hal
jenis, jumlah, dan baris akhir kata, namun dalam bahasa

Indonesia tidak ada penyesuaiannya. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
2o ’H \,J Perempuan yang cantik

c/ﬂ‘ /O/uw‘ °/° ;
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A. KOMPETENSI INTI (KI)
1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik
delda¥ly Al @deudll  yang  sesuai  dengan  konteks
penggunaannya dengan tarkib/struktur kalimat tentang 4l
lagl)

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi
terkait topik 4elda¥ly 4l <Bleudl dengan memperhatikan
sederhana unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
bahasa secara benar dan sesuai dengan konteks dengan
tarkib/struktur kalimat tentang Audxdll alaal)
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C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Indikator Pembelajaran

a.
b.

C.

d.

Menjelaskan pengertian Al dleal)

Mengidentifikasi ciri-Ciri 4l ileall

Menemukan 4d=dll il dari teks yang disajikan dengan tema
terkait

Membuat kalimat dengan menggunakan A=l dlel)

3. Tujuan Pembelajaran

e.

Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat
menyimpulkan pengertian Aladll dles)

Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang
disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri 4sxdll dlaal)
dengan bimbingan dan penjelasan guru

Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa
dapat menemukan 44l dkall dalam teks tersebut

Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan

menggunakan 4lxdl il dengan benar

b _ RN ‘,5‘\
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Kalimat dalam bahasa Arab disebut jumlah. Jumlah fi’liyyah atau
dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan kalimat verbal adalah
kalimat yang diawali dengan fi’il atau kalimat yang terdiri dari fi’il dan
fa’il. Fa’il adalah subjek atau orang yang melakukan suatu perbuatan.
Fi’il adalah kata kerja baik fi’il madhi, mudhari’. Jika fi’il yang
digunakan adalah fi’il muta’addi (kata kerja transitif), maka harus ada

unsur maf’ul bih atau objek.

4 Jgaall Jelall  Jasll cTPeS]
BT Maak | & Ul Aazes LAKS
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Al | Sk | LS ALl Sl L3S
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. Jumlah fi’liyyah dalam penerjemahannya, tetap mendahulukan subjek

diikuti predikat dan objek atau keterangan lainnya.

. Fi’il tetap dalam bentuk mufrad, apapun bentuk fa’ilnya.

. Fi’il harus menyesuaikan dengan fai’il dalam hal jenisnya (muannats

atau nudzakkar).

. Fa’il harus selamanya marfu’ (salah satu tanda marfu’ adalah berbaris

dhammah), adapun maf’ul bih harus selamanya manshub (salah satu

tanda manshub adalah berbaris fathah), tanda marfu’ lainnya yaitu:

s (AP AL

o143 St Sa
Epaia HA N[BARCRI(FIES
e | (b | aeniie
5% ()i AR o
Y] HR CEAES [HPAY]
dsle L e s e
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e. Isim yang bisa menjadi fail adalah: isim yang murab , seperti : &4
J=51, yang mabniy, terdiri dari isim yang sarih (jelas), seperti: 5 a5,

damir yang zahir, seperti &5 (aku telah duduk).

Dalam bachasa Indonesia juga terdapat

° kalimat verbal. Apa persamaan dan
". perbedaannya? Perhatikan tabel berikut!
Persamaan

1. Kalimat verbal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdiri

dari unsur-unsur yang sama, Yaitu ada subyek, predikat dan
obyek. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

e :\?‘;ﬁ-’ Ahmad sedang membaca
7 " | buku
(Ahmad sedang membaca | Ahmad = subyek

buku) Sedang membaca =

predikat = 1 | predikat
... | Buku=obyek
subyek = A&

obyek = LSl

2. Kalimat verbal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia

mempunyai makna yang sama jika dilihat dari segi maknanya.
Contoh:




P —

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
S AT ’Lw Ahmad sedang membaca buku

(Ahmad sedang membaca
buku)

Perbedaan

1. Kalimat verbal dalam bahasa Arab dan bahasa Indoneisa meski
mempunya unsur-unsur yang sama, namun memiliki pola
susunan yang berbeda. Kalimat verbal dalam bahasa Arab
berpola (P-S-O), sedangkan dalam bahasa Indoneisa berpola (S-
P-0O). Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
&333‘ GL; ;f-' Ali sedang membaca buku
— =15 P 0]

O S P

2. Ada penyesuaian antara fi’il dan fa’il dalam kalimat verbal
bahasa Arab terkait waktunya (penggunaan fi’il madi dan
mudari’), dalam bahasa Indonesia tidak ada ketentuannya.
Contoh:

Ahmad sedang menulis pelajaran | G52 2aal i

Aisyah sedang menulis pelajaran | o3 dlile L&

3. Ada penyesuaian antara fi’il dan fa’il dalam kalimat verbal
bahasa Arab terkait jenisnya (muzakkar dan muannas),

sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada ketentuannya.

*\\\ 'l"“
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Contoh:

Ahmad telah menulis pelajaran G oA 2aa]

Aisyah telah menulis pelajaran GOl Aile &0
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A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik
4) 5l <Bheudll yang sesuai dengan konteks penggunaannya
dengan tarkib/struktur kalimat tentang 5 <33y 23 3l S Jadl

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi
terkait topik 4 s3Lal @endll dengan memperhatikan sederhana
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya bahasa
secara benar dan sesuai dengan konteks dengan tarkib/struktur

kalimat tentang <51 £536, 5 (855 5 Cahay 4 3all JB Jadll




C.

Indikator dan Tujuan Pembelajaran
1. Indikator Pembelajaran
a. Mengidentifikasi pengertian &% 5 ¢35, 5 caias 5 5all YA Jadl
b. Menjelaskan Ciri-ciri <a3al a5 5 ¢85y 5 asay 55l YA el
C. Menemukan o5l 158 5 cioay 5 caiay 55l 338 Jadl dari teks
yang disajikan dengan tema terkait
d. Membuat kalimat dengan menggunakan 3 <s)a; 53l S Jad
D. Tujuan Pembelajaran
a. Setelah melakukan diskusi  kelompok, siswa dapat
menyimpulkan pengertian &% 5 ¢y 5 <aday Al SE Jaal
b. Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang
disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri S Jail
cisal B35 5 (s 5 <aday dengan bimbingan dan penjelasan
guru
c. Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa
dapat menemukan <a i 5% 5 ¢ 5a; 5 ca5ay 2 al A kil dalam
teks tersebut
d. Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan
menggunakan a5l 15 5 citay 5 caay 8l A Gadll dengan

benar
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Fi’il terbagi menjadi dua macam, yaitu fi’il mujarrad dan fi’il
mazid. Fi’ilmujarrad adalah fi’il yang semua hurufnya asli. Fi’il mazid
adalah fi’il yang ditambah dengan satu huruf atau lebih pada huruf-huruf
aslinya. F1’il paling sedikit terdiri dari 3 huruf. Huruf pertama disebut fa’
fi’il, huruf kedua disebut “ain fi’il dan huruf ketiga disebut lam fi’il.

Fi’il tsulasi ada yang mendapat tambahan satu huruf, dua huruf

dan tiga huruf.
a. Fi’il tsulatsi yang mendapat tambahan satu huruf ( 234 & ,«J I S Jad\

“>13), terdiri dari 3 wazan, yaitu:




o74), terdiri
), terdiri dari 5 wazan
, yaitu:

b. Fi il y g 4
.\Jﬂ‘ -

d:“’.:,

Jelis




c. Fi’il tsulatsi yang mendapat tambahan tiga huruf ( &% & ,d\ SO J,.d\

9}?), terdiri dari satu wazan, yaitu:

a. Contoh fi’il tsulatsi yang mendapat tambahan satu huruf
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c. Contoh fi’il tsulatsi yang mendapat tambahan tiga huruf

Berikut fungsi dari penambahan huruf pada sebuah fi’il:

a. F1’il tsulatsi mazid biharfin

Menjadikan fi’il lazim | Menjadikan  fi’il | Menyatakan makna
menjadi muta’addi lazim menjadi | saling antara dua
muta’addi orang
Membentuk kata kerja | Menyatakan
dua | aktivitas yang

yang memiliki
objek

berulang-ulang




[ ——

(mengeluarkan) 751

(membagi- 55

(saling tolong) 12sL

bagikan)
(memasukkan) (1531 | (membersihkan) sl (saling sayang) <=,
(mendatangkan) 51 | (menggerakkan) = (saling 5]
membunuh)

b. Tsulatsi mazid bMembentuk kata kerja yang menyatakan hasil dari

wazan iharfaini (2 huruf)

Menyatakan  makna | Membentuk  kata | Membentuk kata kerja
saling atau berbalas- | kerja yang tidak | yang menyatakan hasil
balasan antara dua | membutuhkan dari wazan
orang objek yang
menyatakan
pembebanan
Aelsis = Z5 (berkumpul) 23>
(saling janji) (memberanikan
diri)
Fungsi wazan 4 Fungsi wazan 5
Membentuk  kata
yang menunjukkan
makna warna atau
cacat fisik atau
masuk dalam sifat
(terputus) aladi| (memerah) 55|

»*\\\ \-ﬂ‘r\ .

- .




c. Fi’il tsulatsi mazid bitsalatsati ahrufin (penambahan 3 huruf)

Membentuk kata kerja yang tidak membutuhkan objek yang

menyatakan permintaan atau permohonan

Contoh: (mohon maaf) jaiiil

Dalam bahasa Indonesia juga terdapat fi’il

H ? tsulatsi
‘CAE] 0

>y Apa  persamaan dan  perbedaannya?

' . Perhatikan tabel berikut!

Persamaan

ber-, di-kan,, me-kan, me-i
Contoh:

1. Penambahan satu huruf atau lebih dalam bahasa Indonesia
disebut dengan istilah afiksasi. Afiksasi adalah proses
pembubuhan afiks pada sebuah bentuk kata dasar baik

berupa awalan, sisipan atau akhiran, seperti imbuhan me-,

Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

W2 e ST dn O3
Allah menurunkan Al-
Qur an kepada Muhammad

Allah menurunkan
Al-Qur an kepada
Muhammad




Perbedaan

1. Dalam bahasa Arab penambahan satu huruf atau lebih
menimbulkan banyak makna, seperti menambah satu huruf
yang menimbulkan 3 makna, sedangkan dalam bahasa
Indonesia menambah imbuham me- misalnya hanya

menimbulkan satu makna saja. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia

G2 e &T8 % J.ﬁ D!a sedang merokok
s “” | Dia sedang memasak
Allah menurunkan AlQur-an | sayyr

kepada Muhammad
(dia sedang e\ﬁd‘ g%
membagi-bagikan makanan)
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A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.




b i —

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional

3.3. Memahami secara sederhana unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya bahasa Arab yang berkaitan dengan topik
delda¥ly Al el yang  sesuai  dengan  konteks
penggunaannya dengan tarkib/struktur kalimat tentang ) (a

4.3 Menyusun teks sederhana untuk mengungkapkan informasi
terkait topik 4elaa¥ly ddall <Oeudll dengan memperhatikan
sederhana unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
bahasa secara benar dan sesuai dengan konteks dengan
tarkib/struktur kalimat tentang 231 Jaé




C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

1. Indikator Pembelajaran

a.
b.
C.
d.

Menjelaskan pengertian 231 Jaé

%o

Mengidentifikasi ciri-ciri =¥ Jx

Menemukan Y1 Jz4 dari teks yang disajikan dengan tema terkait

zo
Sro s

2. Tujuan Pembelajaran

a.

b.

C.

d.

Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat
Setelah mengamati dengan cermat beberapa contoh yang
disajikan, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri & J
dengan bimbingan dan penjelasan guru

Setelah mengamati dengan teliti teks yang disajikan siswa
dapat menemukan =Y (i dalam teks tersebut

Melalui eksperimen siswa dapat membuat kalimat dengan

zo

menggunakan _s¥) Jxé  dengan benar
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Fi’il amr adalah kata yag menunjukkan adanya tuntutan untuk
melakukan suatu pekerjaan (kata perintah) dari mutakallim kepada
mukhatab atau mukhatabah. Ciri-ciri fi’il amr, yaitu terbentuk dari fi’il
mudhari’, adanya hamzah washal di awal kata yang bisa berbaris kasrah,
fathah atau dhammah dan huruf akhir dari kata bisa berupa sukun (tanda

mati), ya’ sukun (tanda mati), dan membuang huruf nun.




a. Baris khir kata dalam setiap fi’il amr menyesuaikan dengan fa’ilnya

(lihat contoh).

b. Perubahan hamzah washal di awal kata menyesuaikan dengan ‘ain
fi’il pada fi’il mudhari’, apabila ‘ain fi’ilnya berbaris dhammah, maka
hamzah washalnya berbaris dhammah, apabila kasrah maka dibaca
kasrah dan hamzah washal dibaca fathah pada fi’il ruba’i yang
didahului hamzah. Perhatikan tabel berikut:

L & 0 55
o) J %
14 i A %

c. Cara membuat fi’il amr yaitu:
1) Membuang huruf mudhara’ah pada fi’il mudhari’
2) Menambahkan hamzah washal di awal kata yang harakatnya sesuai
dengan ‘ain fi’il pada fi’il mudhari’(lihat tabel b)

3) Membuang huruf nun sesuai dengan ketentuan fa’ilnya (lihat contoh)

4) Membuang huruf illat jika fi’il berakhiran huruf alif, wau atau ya’.

5) Sukun huruf akhir sesuai fa’il (lihat contoh).




[

Dalam bahasa Indonesia juga terdapat kata

H ? perintah
(i

- . Apa persamaan dan perbedaannya?
o Perhatikan tabel berikut!

A

1. Kalimat perintah dalam bahasa Arab atau bahasa Indonesia sama-

Persamaan

sama menuntut suatu perbuatan. Contoh:

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
S s \;\ Bacalah buku ini

(bacalah buku ini)
4. Kata perintah terletak di awal kalimat, baik dalam bahasa Arab

maupun bahasa Indonesia

Bahasa Arab Bahasa Indonesia
S 144 ‘P‘ Bacalah buku ini
(bacalah buku ini)

Perbedaan

1. Kata perintah dalam bahasa arab dibentuk dari fi’il amr dan

melalui beberapa tahapan, sedangkan dalam bahasa Indonesia

dibentuk dari kata dasar yang ditambahi dengan partikel lah.
Contoh:




Bahasa Arab Bahasa Indonesia

(bacalah buku ini)

REIRN ‘;—9‘ (jﬁ_, (Baca) Bacalah buku ini!

2. Pembentukan kalimat perintah dibedakan jenis dan jumlahnya

sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak dibedakan. Contoh:

Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

(duduklah (kamu pr) di atas kursi !

Y <THR T > Duduklah di atas kursi
gs";g‘ ) :

3. Kalimat perintah dalam bahasa Arab mengandung subjek berupa
dhamir yang tersimpan sedangkan dalam bahasa Indonesia

dibentuk dengan menghilangkan subjek dan ditambahi partikel

lah. Contoh:

Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

(duduklah (kamu pr) di atas kursi)
N [JECRENEY

(duduklah (kamu berdua laki-laki)
di atas kursi

w)‘g‘ gs"‘ (> | Duduklah di atas kursi !

4. Kata perintah dalam bahasa Indonesia diakhiri dengan partikel —
lah dan pada akhir kalimat disertai tanda seru, sedangkan dalam

bahasa Arab diakhiri dengan ya’ mukhatab atau nun taukid atau

hamzah washal atau tanda-tanda jazm lainnya. Contoh:

Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

(duduklah (kamu pr) di atas kursi)

S o e
(duduklah (kamu berdua laki-laki) di
atas kursi

Duduklah di atas
kursi !
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SUMBER PENGAMBILAN GAMBAR

Guru https://syarisandi33.wordpress.com/2017/02/24/animasi-bergerak-guru-
mengajar/

Buku https://jeanneroselia.wordpress.com/

Tiga anak SMA https://www.gambarupdate.com/15-gambar-kartun-anak-

sedang-belajar-yang-unik-dan-menarik/
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2027768/

Guru http://sitifadilahmustapha.blogspot.co.id/2015/

Insinyur https://news.okezone.com/read/2012/11/22/373/721550/insinyur-ri-

digaji-rp6-juta-di-malaysia-dihargai-rp80-jt

Anak laki-laki sedang belajar https://www.gambarupdate.com/15-gambar-

kartun-anak-sedang-belajar-yang-unik-dan-menarik/

Anak dan ibu sedang berdo’a
https://medium.com/@sendgifttstopakistan/mother-s-day-an-islamic-

perception-d18745374664

Bapak-bapak sedang makan berdiri
http://lestaridunia.blogspot.co.id/2015/05/3-sebab-kenapa-kita-dilarang-

makan-dan.html

Orang sedang bertanya-tanya http://www.gambaroke.me/gambar-

oke/gambar-menangis-dan-kata-katanya/
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pengacara-rachmawati-cs

Buku dan pena https://tatinoor.wordpress.com/2011/06/15/cara-membuat-

dream-book-a-k-a-buku-impian/

Buku bahasa arab https://www.tokopedia.com/sbybooksonlinesl/buku-siswa-

bahasa-arab-kelas-i-mi
Ka’bah http://blog.munatour.co.id/kabah-dalam-sejarah/

Masjid https://visitlangkat.wordpress.com/2014/02/24/jejak-peninggalan-

melayu-langkat/

Jam http://www.souvenir-online.com/detail/jam-dinding-promosi-jumbo-40-

cm-164.html

Pena https://www.lazada.co.id/larisa-store-pena-intai-spy-camera-pen-

7301065.html
Guru https://powerenjersl43akhwat.wordpress.com/tag/guruku/

Anak sedang berlari http://kartun.co/koleksi-gambar-kartun-islami-

terbaru.html
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LEMBAR INSTRUMEN
(VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN)

: Pengembangan Bahan Ajar Qawa’id Berbasis Pendekatan Analisis Kontrastif
Untuk Kelas X1 MAN 1 Sijunjung Padang TA.2017/2018

Judul Penelitian

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Kelas XI MA (Qawa’id)

Sasaran : Siswa Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang

Nama Evaluator : Dr. Sigit Purnama, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen
Instans :UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui Bapak-lbu sebagai Ahli Media tentang buku
bahasa Arab.

2. Pendapat, ktirik atau saran akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan buku ajar
Qawa’id yang dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kepada Bapak/lbu
memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom di bawah bilangan 1,2,3, dan 4.

Contoh:

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian

1 | Materi mudah dipahami
2 | Kesesuaian isi dengan standar inti

<] 2]

Keterangan skala penilaian

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu untuk mengisi lembar yang telah disesuaikan

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)
1 2 3 4

41-55 56-70 71-85 86-100
Sangat Kurang Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik
Sangat Kurang Sesuai | Kurang Sesuai Sesuai Sangat Sesuai
Sangat Kurang Jelas Kurang Jelas Jelas Sangat Jelas
Sangat Kurang | Kurang Menarik Menarik Sangat Menarik
Menarik
Sangat Kurang Mudah | Kurang Mudah Mudah Sangat Mudah
Sangat Kurang Tepat Kurang Tepat Tepat Sangat Tepat

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami sampaikan terima kasih.




A. Aspek Tampilan

No Indikator Skala Penilaian
1 2 3

1 | Desain tampilan buku

2 | Tata letak (lay out)

3 | Kejelasan narasi N
4 | Pemilihan warna pada gambar dan tulisan N

5 | Ukuran huruf dan jenis tulisan N

6 | Tampilan dan penempatan gambar

7 | Komposisi dan kombinasi warna N

8 | Pemilihan gambar pada cover dan pada isi materi N

B. Aspek Penggunaan
No | Indikator Skala Penilaian
1 2 3
1 Kemudahan penggunaan N
2 Tingkat interaktif pengguna terhadap media N
3 Kejelasan petunjuk penggunaan N
4 Efisiensi teks v
5 Memberi reinforcement/penguatan bagi pengguna N
6 Terdapat perintah yang tepat bagi siswa untuk
menyimpulkan hasil kegiatan belajar




LY

C. KRITIK DAN SARAN
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D. KESIMPULAN
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.......................................................................

.......................................................................
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.......................................................................

.......................................................................
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an ajar berbasis analisis kontrastif berupa Buku Ajar Qawa’id ‘Aliyah XI dinyatakan *):

1. /Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu.

Yogyakarta, 2 November 2017
Ahli Media

—f—

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NIP.



LEMBAR INSTRUMEN
(VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN)

: Pengembangan Bahan Ajar Qawa’id Bahasa ABerbasis Analisis Kontrastif
Untuk Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang

Judul Penelitian

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Kelas XI MA (Qawa’id)

Sasaran : Siswa Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang

Nama Evaluator : Dr. H. Maksudin, M. Ag.

Pekerjaan : Dosen
Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui Bapak-lbu sebagai ahli materi tentang buku
bahasa Arab.

2. Pendapat, ktirik atau saran akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan buku ajar
Qawa’id yang dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kepada Bapak/lbu
memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom di bawah bilangan 1,2,3, dan 4.

Contoh:

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian

1 | Materi mudah dipahami
2 | Kesesuaian isi dengan standar inti

<] 2]

Keterangan skala penilaian

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu untuk mengisi lembar yang telah disesuaikan

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)
1 2 3 4

41-55 56-70 71-85 86-100
Sangat Kurang Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik
Sangat Kurang Sesuai | Kurang Sesuai Sesuai Sangat Sesuai
Sangat Kurang Jelas Kurang Jelas Jelas Sangat Jelas
Sangat Kurang | Kurang Menarik Menarik Sangat Menarik
Menarik
Sangat Kurang Mudah | Kurang Mudah Mudah Sangat Mudah
Sangat Kurang Tepat Kurang Tepat Tepat Sangat Tepat

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami sampaikan terima kasih.




A. Aspek Materi

No Indikator Skala Penilaian
2 | 3 | 4
1 | Materi mudah dipahami N
2 | Kebenaran isi materi yang disajikan N
3 | Kesesuaian latihan dengan materi N
4 | Kesesuaian bagan untuk memperjelas materi N
5 | Kesesuaian materi dengan kondisi siswa N
6 | Kejelasan uraian materi N
7 | Variasi bentuk soal N
8 | Konsistensi penyajian N
9 | Tingkat kesulitan soal N
10 | Penggunaan bahas ayang tepat dalam menjelaskan N
B. Aspek pembelajaran
No | Indikator Skala Penilaian
2 3 4
1 Kesesuaian materi dengan standar isi N
2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar N
3 Kesesuaian materi dengan indikator N
4 Kejelasan petunjuk belajar N
5 Sistematika penyajian materi N
6 Kebenaran uraian materi N
7 Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa N
8 Pemberian umpan balik N
9 Pemberian latihan untuk pemahaman materi N
10 | Pemilihan strategi belajar (belajar mandiri) N




C. KRITIK DAN SARAN

D. KESIMPULAN

Bahan ajar berbasis analisis kontrastif berupa Buku Ajar Qawa’'id ‘Aliyah XI dinyatakan *):
1. Layak digunakan tanpa ada revisi

2. ) L~yak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
*) lingkari salah satu.

Yogyakarta, 31 Juli 2017

Ahli Materi

7%5

Dr. H. Maksudin, M. Ag.
NIP. /9680776 (99/82/00/



LEMBAR INSTRUMEN
(PENILAIAN HASIL RESPON GURU)

Judul Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Qawa’id Bahasa Arab Berbasis Analisis

Kontrastif Untuk Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang TA 2017-2018
Mata Pelajaran : Bahasa Arab Kelas XI MA (Qawa’id)
Sasaran : Siswa Kelas XI MAN 1 Sijunjung Padang

Nama Evaluator : Nur Amanah, S. Pd. |

Pekerjaan : Guru Bahasa Arab
Instansi : MAN 1 Sijunjung Padang
Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui Bapak-lbu sebagai Ahli Media tentang buku
bahasa Arab.

2. Pendapat, ktirik atau saran akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan buku ajar
Qawa’id yang dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kepada Bapak/lbu
memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom di bawah bilangan 1,2,3, dan 4.

Contoh:

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian

1 | Materi mudah dipahami
2 | Kesesuaian isi dengan standar inti

<] 2]

Keterangan skala penilaian

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu untuk mengisi lembar yang telah disesuaikan

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)
1 2 3 4

41-55 56-70 71-85 86-100
Sangat Kurang Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik
Sangat Kurang Sesuai | Kurang Sesuai Sesuai Sangat Sesuai
Sangat Kurang Jelas Kurang Jelas Jelas Sangat Jelas
Sangat Kurang | Kurang Menarik Menarik Sangat Menarik
Menarik
Sangat Kurang Mudah | Kurang Mudah Mudah Sangat Mudah
Sangat Kurang Tepat Kurang Tepat Tepat Sangat Tepat

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami sampaikan terima kasih.




A. Aspek Materi

No Indikator Skala Penilaian
2 3
1 | Materi mudah dipahami N
2 | Kebenaran isi materi yanng disajikan N
3 | Kesesuaian latihan dengan materi N
4 | Kesesuaian gambar atau bagan untuk memperjelas
materi
5 | Kesesuaian materi dengan kondisi siswa N
6 | Kejelasan uraian materi
7 | Variasi bentuk soal N
8 | Konsistensi penyajian N
9 | Tingkat kesulitan soal N
10 | Penggunaan bahasa yang tepat dalam menjelaskan N
materi

B. Aspek pembelajaran

No | Indikator Skala Penilaian
2 3

1 Kesesuaian materi dengan kompetensi inti N

2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar N

3 Kesesuaian materi dengan indikator N

4 Kejelasan petunjuk belajar

5 Sistematika penyajian materi

6 Kebenaran uraian materi




7 Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa N
8 Pemberian umpan balik N
9 Pemberian latihan untuk pemahaman materi N
10 Pemilihan strategi belajar N
. Aspek Tampilan
No | Indikator Skala Penilaian
2 3 4
1 Desain tampilan buku N
2 Tata letak (layout) N
3 Kejelasan narasi N
4 Pemilihan warna pada gambar dan tulisan N
5 Ukuran huruf dan jenis tulisan N
6 Tampilan dan penempatan gambar N
7 Komposisi dan kombinasi warna N
8 Pemilihan gambar pada cover dan pada isi materi N
. Aspek Penggunaan
No | Indikator Skala Penilaian
2 3 4
1 Kemudahan penggunaan N
2 Tingkat interaktif pengguna terhadap media N
3 Kejelasan petunjuk penggunaan N
4 Efisiensi teks N
5 Member reinforcement/penguatan bagi pengguna N




6 Terdapat perintah yang tepat bagi siswa untuk |

setiap latihan 4

E. KRITIK DAN SARAN

........................................................................................................................................................

F. KESIMPULAN
Bahan ajar berbasis analisis kontrastif berupa Buku Ajar Qawa’id ‘Aliyah XI dinyatakan *):
1. Layak digunakan tanpa ada revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu.

Palangki, 26September2017

N

Nur Amanah, S.Pd.1



LEMBAR INSTRUMEN

(PENILAIAN HASIL RESPON SISWA)

Identitas Siswa

Nama
Kelas

Asal Sekolah :

Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda pilih !

1.

10.

Bagaimana tampilan fisik bahan ajar ini?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik

. Bagaimana kerangka isi pada bagian awal bab membantu memahami isi bacaan?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana kejelasan petunjuk pada setiap awal bab?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar mudah dibaca?
a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana kejelasan materi dalam bahan ajar?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana kesesuaian gambar atau bagan untuk memperjelas materi?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana pemberian latihan atau contoh-contoh untuk pemahaman materi?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik

. Bagaimana konsistensi penyajian materi

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik
Bagaimana uraian materi dalam buku ajar penunjang dapat dipahami dengan mudah?

a. Sangat Baik b. Baik c. Cukup Baik d. Kurang Baik



CURRICULUM VITAE

é

Nama : Masliah

Tempat, tanggal lahir : Medan, 23 Januari 1993

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat asal . Jorong Pantai Cermin, Desa Palangki, Kec. IV

Nagari, Kab. Sijunjung, Padang, Sumatera Barat
Alamat di Yogyakarta : JI. Ori 1 No, 9 B, Papringan, Catur Tunggal,
Depok, Sleman, Yogyakarta

Nama Orang Tua:

Ayah : Syafruddin
Pekerjaan : Tani

Ibu : Nurdiah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 6 Palangki
2. MTs Negeri Palangki
3. MA Negeri Palangki
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab



Riwayat Mengajar

1. Pengajian Anak Masjid Al-Hidayah (PAMA) Papringan
2. TK al-Azhar 31 Yogyakarta
3. MAN 1 Sijunjung Padang

Riwayat Organisasi

1. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2013)
2. Pengkaderan KAMMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013)
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